BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Pra Tindakan

Pada tahap awal sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan
studi observasi pendahuluan sebagai pra tindakan untuk memperoleh gambaran
yang jelas mengenai hasil prestasi belajar siswa dalam pembelajaran yang telah
dilaksanakan sebelumnya.

Kegiatan observasi pra tindakan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 9
September 2014 pukul 07.00-08.45. Maka diperoleh data—data dan informasi
sebagai berikut :

a. Selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran tidak tampak adanya
pengamatan aktivitas proses belajar. Penilaian terhadap siswa biasanya
dilakukan pada akhir pembelajaran dengan menggunakan lembar tes
formatif.

b. Proses belajar hanya pada guru dengan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab serta aktivitas siswa masih secara individu, hal ini dapat dilihat
pada saat pembelajaran berlangsung guru lebih banyak mendominasi
kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar siswa dari tes formatif pra tindakan menunjukkan nilai rata-

rata kelas 68, dengan ketuntasan belajar 45%. Mengacu pada hasil tes pra
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tindakan, dapat diketahui hasil belajar siswa menunjukkan ada 9 siswa yang

tuntas belajar, dan 11 siswa yang masih belum tuntas belajar.

Tabel 4.1 Keaktifan siswa dalam diskusi kelas pada Pra siklus

No Nama Pra Tindakan Kategori
1 | Aditya Saputra 40 Belum tuntas
2 | Ananda Na’ila 80 Tuntas
3 | Hasan 50 Belum tuntas
4 | Hilman Arif 80 Tuntas
5 | Inneke Najma Z 80 Tuntas
6 | Kuni Azizah 50 Belum tuntas
7 | M. Rizky Afandi 60 Belum tuntas
8 | M. Rizqi Fauzi 70 Belum tuntas
9 | M. salman Faris 50 Belum tuntas

10 | M. Suhail Faiq 80 Tuntas

11 | M. Tsabilul Hikam 80 Tuntas

12 | Sayla Amaliyah 70 Belum tuntas

13 | Valda Sada 50 Belum tuntas

14 | Yoga Okta R 70 Belum tuntas

15 | Muttagin 70 Belum tuntas

16 | Gimnastiar 80 Tuntas

17 | Rizka amaliyah 60 Belum tuntas

18 | Abdur Rohman 80 Tuntas

19 | Ali Zainal Abidin 80 Tuntas

20 | Desi Ambar Sari 80 Tuntas

Jumlah 1360
Rata-rata 68

Dari hasil refleksi awal pra tindakan di atas, merupakan bahan acuan bagi

peneliti

dan guru observer

untuk melakukan upaya perbaikan dalam

melaksanakan proses pembelajaran IPS melalui suatu tindakan. Tindakan yang

akan dilakukan

adalah penggunaan

metode diskusi

dalam kegiatan
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pembelajaran IPS. Metode diskusi dilaksanakan secara terpadu dengan metode
ceramabh, tanya jawab serta alat peraga yang sesuai dengan topik yang dibahas.
Selanjutnya peneliti bersama guru observer melakukan persiapan untuk
keperluan pelaksanaan tindakan seperti: (1) Rencana pelaksanaan penelitian
tindakan kelas, (2) Rencana persiapan pembelajaran, (3) Rumusan rencana
pembelajaran, (4) Materi pembelajaran, (5) Alat peraga, (6) Instrumen penilaian
proses dan hasil belajar siswa ,dan (7) Mempersiapkan kelengkapan lain yang
diperlukan untuk analisis data, seperti lembar daftar analisis penilaian proses
belajar maupun lembar daftar penilaian hasil tes formatif.
Dengan persiapan tersebut diharapkan pelaksanaan tindakan dapat
dilakukan secara baik dan lancar.
. Deskripsi Data Siklus |
Kegiatan pembelajaran IPS “Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia” dengan menggunakan metode diskusi pada kelas V SDN MI.
Miftahul Ulum 2 Nguling Pasuruan untuk tindakan pada siklus I meliputi: (1)
Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4)
Refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan ini merupakan kegiatan mempersiapkan rencana skenario
tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran IPS kelas V yang
telah dipersiapkan oleh peneliti dan guru observer sebelum dilaksanakan

tindakan.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan untuk siklus I dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 9 September 2014. Tindakan siklus ini dilaksanakan satu kali
pertemuan dengan alokasi waktu 105 menit (3 x 35 menit).

Pembelajaran IPS dengan materi “Jenis-jenis usaha dan kegiatan
ckonomi di Indonesia” dilaksanakan oleh guru (Peneliti), sedangkan guru
observer sebagai pendamping dan observer (pengamat).

Kegiatan pada siklus | adalah memperbaiki langkah-langkah metode
diskusi yang belum baik, yaitu membimbing diskusi kelompok, menggali
urun pendapat siswa, meneliti alasan jawaban siswa, memberikan pujian dan
menuliskan hasil diskusi di papan tulis.

Pada tahap berikutnya, yang akan dicapai adalah mengaktifkan
keterampilan guru dalam membimbing diskusi kelas dan keberanian siswa
menyampaikan pendapatnya.

Selanjutnya guru dibantu guru observer melaksanakan penelitian
terhadap proses belajar siswa dengan melakukan observasi selama
berlangsungnya diskusi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan. Setelah siswa melaksanakan diskusi
kelompok kecil, kemudian guru meminta masing-masing kelompok untuk
melakukan diskusi kelas.

Diskusi ini dipimpin langsung oleh guru. Guru menugaskan masing-

masing kelompok untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya. Tanya
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jawab antara guru dan siswa, ada yang memberi tanggapan, bahkan ada
siswa yang hanya mendengarkan saja. Pada kegiatan ini terjadi
interaksi/dialog tanya jawab antara siswa dengan siswa atau siswa dengan
guru.

Kemudian siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan hasil
diskusi. Siswa mencatat kesimpulan hasil diskusi. Guru melaksanakan tes
formatif (post test) kepada siswa dengan menggunakan lembar soal yang
telah dipersiapkan. Masing-masing siswa mengerjakan soal-soal dengan
tertib dan lancar.

c. Observasi

Adapun indikator penilaian ini diarahkan pada aktivitas proses
pembelajaran siswa dalam diskusi kelompok kecil dan diskusi kelas.
Penilaian ini dilakukan oleh guru dan dibantu observer dengan menggunakan
lembar pengamatan yang telah disiapkan. Penilaian terhadap indikator
aktivitas proses pembelajaran siswa tersebut dengan cara memberi bobot
skor sesuai dengan kenyataan yang ada pada kategori penilaian dengan
menggunakan skala Sangat aktif, Aktif, dan Kurang aktif.

Kemampuan belajar siswa dalam diskusi kelas siklus | dapat dilihat

pada tabel 4.2:



Tabel 4.2 Keaktifan siswa dalam diskusi kelas pada siklus |

No Nama Nilai Keterangan
1 | Aditya Saputra 90 Aktif

2 | Ananda Na’ila 80 Aktif

3 | Hasan 80 Aktif

4 | Hilman Arif 80 Aktif

5 | Inneke Najma Z 80 Aktif

6 | Kuni Azizah 80 Aktif

7 | M. Rizky Afandi 80 Aktif

8 | M. Rizgi Fauzi 75 Cukup aktif
9 | M. salman Faris 60 Kurang aktif
10 | M. Suhail Faiq 75 Cukup aktif
11 | M. Tsabilul Hikam 70 Cukup aktif
12 | Sayla Amaliyah 80 Aktif

13 | Valda Sada 65 Kurang aktif
14 | Yoga Okta R 75 Cukup aktif
15 | Muttagin 80 Aktif

16 | Gimnastiar 80 Aktif

17 | Rizka amaliyah 80 Aktif

18 | Abdur Rohman 80 Aktif

19 [ Ali Zainal Abidin 75 Cukup aktif
20 | Desi Ambar Sari 65 Kurang aktif

Jumlah 1530
Rata-rata 76,5
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan belajar

siswa dalam diskusi kelas pada tindakan siklus I menunjukkan kualifikasi

aktif dengan taraf kemampuan 76,5%, dengan kategori aktif ada 12 siswa,

dengan kategori cukup aktif ada 5 siswa dan dengan kategori kurang aktif

ada 3 siswa.
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d. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan siklus I, kemudian dilakukan refleksi
untuk mengetahui pencapaian keberhasilan tindakan yang telah
dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti
bersama dengan guru observer yang bersangkutan. Data dan informasi yang
menjadi bahan evaluasi untuk mengungkap pencapaian keberhasilan
tindakan yang telah dilaksanakan terhadap peningkatan hasil belajar siswa
antara lain; (a) Kemampuan belajar siswa, dan (b) hasil belajar siswa
terhadap penguasaan materi pelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut,
berikut ini pemaparannya.
1) Kemampuan belajar siswa

Berdasarkan temuan pada observasi awal sebelum dilaksanakan
tindakan, terungkap bahwa selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran IPS, guru tidak tampak melakukan penilaian terhadap
aktivitas proses belajar siswa. Penilaian yang dilakukan guru hanya
menekankan pada tes formatif (post test).

Dari data pada tabel 4.1, memberi gambaran bahwa pelaksanaan
tindakan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi pada
siklus I memberi dampak yang positif terhadap kemampuan belajar
siswa meskipun belum optimal.

Ditinjau dari tujuan dilaksanakannya tindakan pembelajaran

dengan metode diskusi diharapkan kemampuan belajar siswa mencapai
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kualitas baik. Adapun hasil pengamatan peneliti terhadap siswa pada
saat melaksanakan diskusi adalah: (1) Kerjasama anggota kelompok
dalam mengerjakan LKS,masih kurang, (2) Siswa yang aktif mengikuti
diskusi hanya siswa yang pandai saja, (3) Siswa kurang berani
mengeluarkan pendapat kepada kelompok lain, (4) Masih tampak
beberapa siswa yang diam dan hanya mengandalkan temannya

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pencapaian keberhasilan
tindakan pada siklus | adalah masih di bawah taraf kemampuan yang
diharapkan.

Kondisi ini kemungkinan disebabkan antara lain:(1) Siswa belum
biasa melakukan diskusi dalam pemecahan masalah, (2) Siswa belum
siap terhadap materi yang dipelajari karena siswa terbiasa dengan
mengandalkan penjelasan materi dengan ceramah dari guru,(3)
Terbatasnya waktu bagi siswa untuk belajar diskusi.

Meskipun pada awal pembelajaran guru telah memberi apersepsi
dan penjelasan mengenai penggunaan dalam kegiatan pembelajaran,
tetapi sebagian besar siswa tidak melakukan sesuai dengan yang
diharapkan. Penyelesaian tugas kelompok hanya dilakukan 1 atau 2
orang siswa yang pandai dan yang kurang pandai hanya memperhatikan
dan mendengarkan saja. Jadi saling ketergantungan masih ada di dalam

anggota kelompok.
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2) Prestasi Belajar
Berdasarkan analisis data hasil tes formatif siklus I, maka dapat
dideskripsikan data nilai siswa hasil tes formatif siklus | seperti dalam
tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Prestasi belajar siswa pada siklus I

No Nama Pra Tindakan Kategori
1 | Aditya Saputra 80 Tuntas
2 | Ananda Na’ila 80 Tuntas
3 | Hasan 60 Belum tuntas
4 | Hilman Arif 85 Tuntas
5 | Inneke Najma Z 85 Tuntas
6 | Kuni Azizah 60 Belum tuntas
7 | M. Rizky Afandi 70 Belum tuntas
8 | M. Rizqi Fauzi 80 Tuntas
9 | M. salman Faris 50 Belum tuntas
10 | M. Suhail Faiq 90 Tuntas
11 | M. Tsabilul Hikam 80 Tuntas
12 | Sayla Amaliyah 80 Tuntas
13 | Valda Sada 80 Tuntas
14 | Yoga Okta R 80 Tuntas
15 | Muttagin 80 Tuntas
16 | Gimnastiar 90 Tuntas
17 | Rizka amaliyah 70 Belum tuntas
18 | Abdur Rohman 90 Tuntas
19 [ Ali Zainal Abidin 85 Tuntas
20 [ Desi Ambar Sari 95 Tuntas
Jumlah 1570
Rata-rata 78,5

Memperhatikan hasil tes formatif siswa pada tabel di atas,
menunjukkan ada 15 siswa yang sudah tuntas belajar atau berhasil dan 5

siswa masih belum tuntas belajar. Dari deskripsi data nilai di atas,
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum tercapai, sehingga
kegiatan pembelajaran belum berhasil. Sehubungan dengan kondisi
tersebut, maka diputuskan memandang perlu untuk melakukan
perbaikan pada prosedur penggunaan metode diskusi terhadap
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan berikutnya dengan
melakukan tindakan siklus II.
3. Deskripsi Data Siklus 11
Pada siklus Il, merupakan tindakan perbaikan dari siklus | sekaligus
kelanjutan dari siklus 1. Penyusunan langkah-langkah tindakan siklus Il dalam
pembelajaran IPS pada dasarnya sama dengan langkah-langkah tindakan siklus
I dan mempertimbangkan temuan siklus | dalam pembelajaran IPS yang
meliputi: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4)
Refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
tindakan pembelajaran seperti: rencana pembelajaran, materi pelajaran,
bahan ajar (buku pelajaran dan LKS), instrumen penilaian proses
pembelajaran siswa berupa lembar observasi (pengamatan) dan lembar soal
tes formatif serta lembar analisis data yang diperlukan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 23 September 2014

pukul 07.00-08.45. Didampingi oleh guru kelas VI sebagai teman sejawat
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sekaligus sebagai observer pelaksanaan penelitian. Adapun materi pada
siklus Il sesuai dengan rencana pembelajaran yang disiapkan. Rencana
pembelajaran dimaksudkan merupakan perbaikan dan penyempurnaan dari
hasil refleksi pada tindakan siklus 1.
. Observasi

Berdasarkan tindakan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 11
terhadap kemampuan belajar siswa dalam menggunakan metode diskusi
diketahui hasil observasi yang dilakukan guru dan peneliti secara kolabarasi
selama berlangsungnya aktivitas pembelajaran siswa dalam diskusi
kelompok maupun diskusi kelas. Hasil pengamatan terhadap siswa dalam
mengikuti diskusi antara lain :
1) Sangat aktif mengikuti diskusi kelompok
2) Kerja sama anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas semakin baik
3) Siswa lebih berani mengemukakan pendapat
4) Siswa mulai tertarik mengikuti diskusi

Mengacu pada hasil pengamatan siswa kelas V selama pelaksanaan
diskusi pada tindakan siklus Il, maka disajikan paparan hasil siklus Il pada

tabel 4.4 di bawah ini
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Tabel 4.4 Keaktifan siswa selama diskusi dalam siklus 11

No Nama Nilai Keterangan
1 | Aditya Saputra 90 Aktif

2 | Ananda Na’ila 80 Aktif

3 | Hasan 80 Aktif

4 | Hilman Arif 90 Aktif

5 | Inneke Najma Z 80 Aktif

6 | Kuni Azizah 80 Aktif

7 | M. Rizky Afandi 80 Aktif

8 | M. Rizgi Fauzi 70 Cukup aktif
9 | M. salman Faris 70 Cukup aktif
10 | M. Suhail Faiq 90 Aktif

11 | M. Tsabilul Hikam 80 Aktif

12 | Sayla Amaliyah 80 Aktif

13 | Valda Sada 60 Kurang aktif
14 | Yoga Okta R 70 Cukup aktif
15 | Muttagin 80 Aktif

16 | Gimnastiar 90 Aktif

17 | Rizka amaliyah 80 Aktif

18 | Abdur Rohman 90 Aktif

19 [ Ali Zainal Abidin 80 Aktif

20 | Desi Ambar Sari 80 Aktif

Jumlah 1600
Rata-rata 80

Dari tabel tersebut diketahui bahwa 16 siswa dalam kategori aktif, 3
siswa dalam kategori cukup aktif , dan 1 siswa dalam kategori kurang aktif.
d. Refleksi
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, refleksi dalam tindakan
pembelajaran merupakan kegiatan analisis, interpretasi dan eksplanasi
(penjelasan) terhadap data dari informasi yang dikumpulkan dari penelitian

tindakan yang dilaksanakan. Untuk mengetahui pencapaian keberhasilan
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tindakan siklus 11 terhadap meningkatnya prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan materi yang telah ditentukan dengan menggunakan
metode diskusi, maka perlu dilakukan refleksi

Data dan informasi yang menjadi kejadian utama dalam refleksi pada
tindakan siklus Il adalah:
1) Kemampuan Belajar Siswa

Mengacu pada tabel 4.4, disajikan data kemampuan belajar siswa
dalam diskusi tindakan siklus 11 pada kenyataannya menunjukkan
kualifikasi sangat aktif. Dengan memperhatikan tabel tersebut,
perkembangan terjadi dalam hasil tindakan penelitian yang dicapai pada
siklus I dan I1.

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan dan terungkap bahwa rata-rata kelas taraf kemampuan siswa
dalam diskusi kelompok pada kenyataannya menunjukkan kualifikasi
aktif.Ini menunjukkan bahwa rata-rata taraf kemampuan belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi mencapai
kriteria yang ditetapkan.

Adapun hasil pengamatan yang tampak pada saat pelaksanaan
diskusi siklus Il antara lain: (1) Kerja sama anggota kelompok dalam
mengerjakan LKS sudah lebih baik,(2) Tidak hanya siswa yang pandai
saja yang aktif mengikuti diskusi,(3) Siswa lebih berani mengemukakan

pertanyaan,pendapat dan saran kepada kelompok lain,dan (4) Tampak
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semua siswa tertarik pada pelaksanaan diskusi,ini ditunjukkan dengan
adanya perubahan pada semua siswa yang memperhatikan dan mengikuti
jalannya diskusi.
2) Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan analisa data hasil tes formatif tentang pembelajaran
IPS dengan menggunakan metode diskusi pada tindakan siklus 11, maka
dapat diungkap data nilai siswa hasil tes formatif dalam tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data nilai formatif siklus 11

No Nama Siklus 11 Kategori
1 | Aditya Saputra 90 Tuntas

2 | Ananda Na’ila 80 Tuntas

3 | Hasan 80 Tuntas

4 | Hilman Arif 100 Tuntas

5 | Inneke Najma Z 95 Tuntas

6 | Kuni Azizah 75 Belum tuntas
7 | M. Rizky Afandi 75 Belum tuntas
8 | M. Rizqi Fauzi 90 Tuntas

9 | M. salman Faris 80 Tuntas

10 | M. Suhail Faiq 100 Tuntas

11 | M. Tsabilul Hikam 85 Tuntas

12 | Sayla Amaliyah 80 Tuntas

13 | Valda Sada 85 Tuntas

14 | Yoga Okta R 90 Tuntas

15 | Muttagin 85 Tuntas

16 | Gimnastiar 90 Tuntas

17 | Rizka amaliyah 85 Tuntas

18 | Abdur Rohman 90 Tuntas

19 | Ali Zainal Abidin 85 Tuntas

20 | Desi Ambar Sari 95 Tuntas

Jumlah 1736
Rata-rata 86,75
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa prestasi belajar siswa sudah
menunjukkan adanya peningkatan, 20 siswa tuntas belajar.
Memperhatikan hasil penilaian tes formatif tersebut, menunjukkan hasil
belajar yang dicapai pada tindakan siklus 11 telah mencapai di atas kriteria
minimum 85 % penguasaan materi pelajaran yang ditetapkan.
Sehubungan dengan hal tersebut ,maka penelitian tindakan ini dihentikan
sampai dengan dua siklus.

4. Paparan Data Pencapaian Keberhasilan Tindakan

Mengacu pada hasil penelitian pra tindakan, siklus | dan siklus Il yang
telah peneliti paparkan, maka dapat diuraikan hasil yang telah dicapai oleh
siswa dalam kegiatan diskusi maupun prestasi belajar siswa menunjukkan
adanya peningkatan. Dengan memperhatikan tabel tersebut, dapat diketahui
perkembangan yang terjadi dari hasil tindakan peneliti yang dicapai siswa pada
Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus Il. Pada data tersebut terdapat peningkatan
keberhasilan masing-masing tindakan.

Berdasarkan data hasil belajar di atas, setelah diberi tindakan
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dapat disimpulkan bahwa
dari 20 siswa tersebut tuntas semua.

Peneliti berusaha mencari penyebabnya dengan memperhatikan beberapa
hal yang timbul pada saat pelaksanaan diskusi siklus I dan siklus Il, misalnya

pada saat pelaksanaan diskusi kelompok maupun diskusi kelas, 5 siswa kurang
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percaya diri dalam menjawab dan melontarkan pertanyaan, serta kurang bisa
bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Tampak juga bahwa siswa ini tidak menguasai materi yang sedang
dibahas. Selain dari faktor siswa ditemukan juga penyebab dari faktor guru,
yaitu guru kurang memperhatikan siswa ini, guru lebih memperhatikan siswa
yang aktif sehingga pada diri siswa timbul kurang diperhatikan guru dan teman-
temannya.

Secara keseluruhan, dengan berakhirnya penelitian tindakan ini dalam dua
siklus (siklus I dan siklus 1) menunjukkan adanya peningkatan pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi. Maka perlu dilakukan
evaluasi lagi secara keseluruhan terhadap pencapaian keberhasilan tindakan
yang dilakukan. Evaluasi ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan
guru observer.

Dengan melakukan evaluasi, dapat diketahui dampak tindakan yang
dilaksanakan terhadap ada tidaknya peningkatan belajar siswa dalam
pembelajaran IPS ditinjau dari aspek hasil belajar. Secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan baik pelaksanaan prosedur diskusi
dalam meningkatkan prestasi belajar IPS melalui siklus I dan siklus Il maupun

hasil belajar yang dicapai. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.
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Tabel 4.6 Rangkuman Penelitian Pra Tindakan,Siklus I,dan Siklus 11

N N Pra g kt'&:‘ikluS I Hasil | K ktsfiklus “H il
° e Tindakan Ig?sktljsaim Belzl?ar Ig?sktljsaim Belzl?ar
1 | Aditya Saputra 40 90 80 90 90
2 | Ananda Na’ila 80 80 80 80 80
3 | Hasan 50 80 60 80 80
4 | Hilman Arif 80 80 85 90 100
5 | Inneke Najma Z 80 80 85 80 95
6 | Kuni Azizah 50 80 60 80 75
7 | M. Rizky Afandi 60 80 70 80 75
8 | M. Rizqi Fauzi 70 75 80 70 90
9 | M. salman Faris 50 60 50 70 80
10 | M. Suhail Faiq 80 75 90 90 100
11 | M. Tsabilul Hikam 80 70 80 80 85
12 | Sayla Amaliyah 70 80 80 80 80
13 | Valda Sada 50 65 80 60 85
14 | Yoga Okta R 70 75 80 70 90
15 | Muttagin 70 80 80 80 85
16 | Gimnastiar 80 80 90 90 90
17 | Rizka amaliyah 60 80 70 80 85
18 | Abdur Rohman 80 80 90 90 90
19 | Ali Zainal Abidin 80 75 85 80 85
20 | Desi Ambar Sari 80 65 95 80 95
1360 1530 1570 1600 1736
68 76,5 78,5 80 86,75

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Metode Diskusi
Keefektifan metode diskusi dalam meningkatkan prestasi belajar IPS “
Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia” dapat terwujud jika

prosedur pelaksanaan metode diskusi betul-betul diperhatikan dan

memerlukan  kreativitas guru dalam pelaksanaan langkah-langkah
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berdiskusi,mulai dari cara guru membuka pelajaran,kegiatan membimbing
diskusi kelompok,maupun diskusi kelas sehingga tujuan pembelajaran lebih
efektif, yang pada akhirnya prestasi belajar siswa akan meningkat™.
Keefektifan penggunaan metode diskusi dalam meningkatkan prestasi belajar
IPS kelas V MI. Miftahul Ulum 2 Nguling Pasuruan pada siklus |
dilaksanakan dengan cukup baik, mulai dari perencanaan metode diskusi,
pelaksanaan metode diskusi dan mengakhiri pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi.

Pelaksanaan metode diskusi pada pembelajaran IPS meliputi beberapa
aspek kegiatan, yaitu: membuka pelajaran, menjelaskan tujuan, mengajukan
permasalahan/tema kepada siswa, membentuk kelompok, memberi motivasi
dan fasilitas (guru sebagai motivator dan fasilitator), memberi pengarahan
kepada siswa yang kurang aktif, memimpin diskusi, menyimpulkan hasil
diskusi, melakukan analisis terhadap hasil kegiatan siswa yang berupa LKS,
dan menetapkan langkah-langkah tindak lanjut. Selama siswa mengerjakan
tugas, guru berperan sebagai motivator, fasilitator dan pengarah dalam
pelaksanaan diskusi yang dilakukan siswa serta menganalisis hasil LKS yang
dikerjakan siswa.

Dari beberapa indikasi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pada
dasarnya guru menyadari dengan baik bahwa penggunaan metode diskusi

dapat meningkatkan hasil belajar ““ Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di

 Firdaus Zarkasi. Diskusi Metode Pengajaran Efektif di Kelas. (Malang : PT.Sinau, 2008), 77-80
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Indonesia”di kelas V. Sedangkan hasil temuan melalui pengamatan
(observasi) di lapangan sebagaimana analisis data hasil penelitian terhadap
pelaksanaan metode diskusi dengan materi “Jenis-jenis usaha dan kegiatan
ckonomi di Indonesia” dapat dikemukakan bahwa pada kenyataannya
menunjukkan kualifikasi baik (80 %). Artinya implementasi penggunaan
metode diskusi pada pembelajaran IPS dimaksudkan adalah menunjukkan
pada tujuan yang bermakna sebagaimana yang ditetapkan. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Hasibuan & Moejiono bahwa penggunaan
metode diskusi dapat dijadikan alat untuk mencapai tujuan yang tepat dengan
langkah-langkah yang sistematis dan terperinci®®.

Pelaksanaan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar “Jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia” yang dilaksanakan melalui
beberapa kegiatan pembelajaran siswa. Dengan kata lain bahwa penggunaan
metode diskusi memungkinkan siswa dapat melaksanakan diskusi dengan
maksimal. Selain itu, melalui metode diskusi pemahaman siswa dalam
mempelajari materi akan lebih mudah diterima dan diingat.

Masing-masing siswa mengerjakan soal dengan tertib dan lancar. Guru
menilai proses maupun hasil diskusi yang telah dilakukan siswa, sehingga
siswa dapat menyadari secara keseluruhan hasil penampilannya dalam diskusi

yang akan datang.

15 Hasibuan & Moejiono. Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), 45
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Berdasarkan uraian di atas, maka kesimpulan penilaian hasil
pengamatan terhadap penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa termasuk kategori baik.

2. Tingkat Keaktifan Siswa Kelas IV Selama Pelaksanaan Metode Diskusi

Setelah mendapatkan tindakan, tingkat keaktifan siswa kelas V MI.
Miftahul Ulum 2 Nguling Pasuruan menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini
telah dicantumkan pada tabel 4.6. Peningkatan keaktifan siswa dapat dilihat
pada pelaksanaan siklus | dengan rata-rata 76,5 menunjukkan kualifikasi baik.
Sedangkan peningkatan keaktifan siswa pada siklus Il dengan rata-rata 80,
terjadi peningkatan dengan menunjukkan kualifikasi baik sekali dalam
diskusi, maka akan tuntas dalam mengikuti pembelajaran IPS. Dengan
menggunakan metode diskusi, dimana siswa dihadapkan pada suatu masalah
dan dilatih untuk memecahkan masalah yang dihadapi, maka suasana belajar
yang demikian ini memungkinkan belajar yang aktif. Belajar yang efektif
hanya mungkin jika anak itu sendiri aktif dalam merumuskan serta
memecahkan masalah.

3. Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar dengan Menggunakan Metode Diskusi

Setelah  mendapatkan tindakan, tingkat pemahaman konsep
pembelajaran “Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia” Siswa
kelas V MI. Miftahul Ulum 2 Nguling Pasuruan menunjukkan adanya
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai ulangan harian pra

tindakan, siklus I dan siklus Il yang telah disajikan pada tabel 4.6.
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Dari hasil analisis tergambar bahwa kegiatan pembelajaran dari nilai
formatif pra tindakan dengan rata-rata 68.meningkat pada siklus | dengan rata-
rata 78,5, peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat pada pelaksanaan
siklus Il dengan rata-rata 86,75 terjadi peningkatan. Sehingga bisa dilihat
bahwa siswa telah mencapai ketuntasan dalam pembelajaran IPS. Hasil belajar
yang diperoleh tersebut merupakan akibat dari perubahan dalam diri individu

sebagai hasil aktivitas dalam belajar.





